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RINGKASAN

Jerami padi (Oryza sativa) merupakan salah satu limbah pertaman vang
sangat potensial digunakan sebagai pengganti pakan hijauan, karena mudah
didapatkan, harganya murah, tidak bersaing dengan kebutuhan manusia seria
xztersediaannya cukup banyak. Namun kendala utama dalam pemanfaatan jerami
padi untuk pakan termak ruminansia yaitu tingginya kadar lignin dan silika schingga
sumber energi terutama selulosa dan hemiselulosa akan kurang bermanfaat karcns
sudah terikat kuat dengan lignin membentuk lignoselulosa dan lignohemisclulos:.
Untuk mengoptimalkan pemanfaatannya perlu dilakukan pengolahan terlebih dahuly,
seperti amoniasi.

Upaya pengolahan perlu dipadukan dengan upaya mengoptimalkan bioproses
dzlam rumen melalui peningkatan populasi mikroba rumen karena kecernann 7l
makanan dalam rumen tergantung pada konsentrasi enzim yang dihasilkan oleh
mikroba. Pakan yang berasal dari limbah pertanian pada umumnya telah mengalami
tgnifikasi taraf lanjut. Keadaan ini menyebabkan penurunan populasi dan aktivitas

mikroba rumen sehingga akan menurunkan kecernaan zat-zat makanan dan suplyj

orotein yang berasal dari mikroba. Pada jerami padi amoniasi kandungan energi dan




nitrogen sudah mencukupi tetapi mineral masih sedikit sekali. Oleh karena ity san par
penting untuk menambah mineral esensial kedalam ransum yang terbuat dari limbah
pertanian pada ternak ruminansia melalui suplementasi mineral seperti minera|
xalsium (Ca), pospor (P), magnesium (Mg) dan sulfur (S).

Adapun tujuan dar penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengarul
suplementasi mineral Ca, P, Mg dan S terhadap kecernaan zat-zat makanan dan hasil
fermentasi dalam rumen secara in vitro. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Nutirisi Ruminansia Fakultas Peternakan Unand sedangkan untuk analisis sarnpel
dilaksanakan di Livestock Research Center, Hiroshima-Jepang dari bulan Juli sampai
dengan November 2009. Ransum yang diberikan terdiri dari jerami padi amoniisi.
cedak halus, bungkil kelapa, ampas tahu dan tepung darah. Sumber mineral (s
digunakan CaCO;, sumber mineral P digunakan P,0s, untuk Mg digunakan MgO dan
schagai sumber mineral § digunakan Na,SOs.

Rancangan percobaan yang dipakai dalam penelitian ini adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 macam ransum perlakuan dan 3 kali ulangan untuk
setiap perlakuan. Perlakuan yang diberikan (1). Ransum A : Ransum Standar tanpi
suplementasi mineral (kontrol); (2). Ransum B : Ransum Standar + (Ca, P): (3).
“znsum C : Ransum Standar + (Ca, P, Mg); (4). Ransum D : Ransum Standar + (Ca.
. Mg dan S). Peubah yang diamati adalah kecernaan zat-zat makanan ransum secara
i vitro, hasil fermentasi dalam rumen yang meliputi: pH cairan rumen, kadar NH,-N
cairan rumen, kadar VEA,

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh

s202 berbeda tidak nyata (p>0.05) terhadap nilai kecernaan bahan kering, bahan




organtk dan protein kasar ransum penelitian, Kisaran nilai kecernaan bahan kering:
62.72% - 68.45%, bahan organik: 68.21% - 71.25%, dan protein kasar: 62.45% -
69.45%. Sedangkan terhadap nilai kecernaan serat kasar ransum penelitian, perlakuan
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata (p<0.05) dengan kisaran nilai kecernaan
31.55% - 56.89%. Untuk nilai kecernaan fraksi serat ransum penelitian diantaranva
NDF, ADF, selulosa dan hemiselulosa, perlakuan menunjukkan pengaruh yang
berbeda tidak nyata (p>0.05). Kisaran nilai kecernaan NDF: 57.29% - 61.36%. ADF:
34.11% - 59.77%, selulosa: 64.65% - 68.45%, dan hemiselulosa: 68.14% - 70.17%.
Selain itu, untuk hasil fermentasi dalam rumen, perlakuan menunjukkan pengaruh
vang berbeda tidak nyata (p>0.05) terhadap pH cairan rumen dengan kisaran nilai 7.1
- 7.5, kemudian pada kadar NH3s N cairan rumen, perlakuan menunjukkan pengaruh
berbeda nyata (p<0.05) dengan kisaran nilai 7.77(mg/100ml) — 8.88(mg/100ml), pada
xadar VFA, perlakuan menunjukkan pengaruh berbeda sangat nyata (p<0.01) dengan
kisaran nilai antara 56.13 mM - 80.45 mM,

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa suplementasi mineral Ca,
?, Mg dan S pada ransum basal jerami padi amoniasi secara umum dapat

meningkatkan kecernaan zat-zat makanan khususnya serat kasar dan meningkatkan

fzsil fermentasi dalam rumen yaitu NHy N dan VFA.




I. PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Ternak ruminansia merupakan salah satu penyumbang protein hewani
rang paling potensial melalui produknya berupa daging dan susu yang dibutuhkan
manusia saat sekarang ini mangalami kendala karena ketersediaan hijavan vang
tdak mencukupi, dimana semakin meluasnya areal pemukiman penduduk dan
serkembangan industri yang menyebabkan areal penanaman rumput semakin
s=2ikit. Pemanfaatan limbah pertanian dan perkebunan merupakan solusi alternatif
<tk mengatasi masalah kesulitan pakan hijauan bagi ruminansia. Salah satu
“=5ah pertanian yang cukup potensial untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak
s==zzanti hijauan adalah jerami padi.

Produksi jerami padi di Sumatera Barat mencapai 5.2 tonvha (BPTP
Sember, 2010). Di Kabupaten Agam produksi jerami padi mencapai 269,382
~% = dengan luas tanam 54.005 ha (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
- wclwra Kabupaten Agam (2009), Jerami padi (Oryza sativa) merupakan
s=e= sz limbah pertanian vang sangat potensial digunakan scbagai pengganti
Seias =oauan, karena mudah didapatkan, harganya murah, tidak bersaing dengan
“=furaman manusia serta ketersediaannya cukup banyak.

“wamur kendala utama dalam pemanfaatan Jjerami padi untuk pakan ternak
Temmemsa vaitu tingginya kadar lignin dan silika schingga sumber energi
=mmmme selalosa dan hemiselulosa akan kurang bermanfast karena sudah terikat
= lemees lignin membentuk lignoselulosa dan lignohemiselulosa. Rendahnya

W mteh pertanian salah satunya jerami padi juga disebabkan oleh nilaj




nutrisi vang terkandung didalamnya seperti protein, mineral dan vitamin juga
rendah (Deptan , 2004).

Jerami padi yang jumlshnya cukup banyak di Indonesia (44.2 juta
on'tahun) sampai saat ini pemanfaatannya sebagal pakan masih  belum
memuaskan (Syamsu er al., 2003). Menurut Fatmawati dkk, (2004), kandungan
cizi jerami padi berdasarkan bahan kering adalah 90.69%, protein kasar 4.41%,
ser=t kasar 32.56%, lemak 1,33%, NDF 81.76%, ADF 59.05%. selulosa 30.80%.
semiselulosa 22.70% dan lignin 13.06%. Berbagai teknologi pengolahan baik
"= kimia dan biologi berhasil memperbaiki kualitas limbah tersebut namun
so =sinya belum memberikan hasil yang maksimal (Van Soest, 2006; Zain,
—ex 2000; Zain dan Jamarun, 2001). Hal ini memerlukan kajian tentang
“==ukupan nutrien untuk pertumbuhan mikroba dalam rumen ternak sapi. Teknik
semcoizhan ini harus dipadukan demgan usaha suplementasi nutrien prekursor
semumbuhan mikroba yang defisien seperti mineral untuk menuju optimalisasi
=woproses dirumen (Zain dkk, 2009a).

Pengolahan jerami padi secara kimiawi yakni dengan cara amoniasi
=erupakan salah satu teknik pengolahan yang digunakan untuk meningkatkan
+uzlias jerami padi sebagai pakan ternak. Amoniasi dengan urea merupakan
seriakuan kimia yang tergolong murah dan mudah dilakukan. Perlakuan amoniasi
==nzan urea pada pakan serat selain mampu melonggarkan ikatan lignin dengan
«=lulosa dan hemiselulosa  sehingga mudah dicerna oleh bakteri rumen, juga
—=mpu memasok nitrogen untuk pertumbuhan bakteri tersebut, selain itu dapat

“eningkatkan palatabilitas bagi ternak ruminansia dan juga efek dari amoniasi-

—r=2 ini adalah sebagai pengawet (Leng, 1991).




V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan hahwa suplementasi mineral
Ca, P, Mg dan S pada ransum basal Jerami padi amoniasi secara umum dapat

meningkatkan  kecernaan  zat-zat  makanan khususnya serat kasar dan

meningkatkan hasil fermentasi dalam rumen yaitu NHy. N dan VFA.
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